




Berdasarkan hasil analisa dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Algoritma FP-Growth berhasil diterapkan pada analisa dengan tools 
WEKA 3.7.10 penelitian ini dengan mendapatkan frequent 5-itemset. 
2. Rendahnya nilai support pada penelitian ini dipengaruhi oleh 
banyaknya penyebaran data dengan 534 kasus. 
3. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa pola kejahatan jalanan paling 
sering  muncul adalah jika korban berjenis kelamin laki-laki usia 20-
25 tahun pada jam 20.00 – 22.00 WIB dijalan KH. Nasution, maka 
kejahatan yang terjadi adalah pencurian dengan nilai support 1.12% 
dan nilai confidence sebesar 85.71%. 
4. Nilai support berbanding terbalik dengan jumlah kombinasi itemset 
yang terbentuk. Semakin tinggi nilai support maka jumlah kombinasi 
itemset yang terbentuk semakin sedikit, sebaliknya jika semakin 
rendah nilai support maka jumlah kombinasi itemset yang terbentuk 
semakin banyak. Hal ini terbukti pada pengujian minimum support 
100% itemset tidak dapat dibentuk, sedangkan pada pengujian 1% 
kombinasi itemset yang terbentuk adalah 5-itemset. 
5. Hasil analisa yang telah diubah kedalam bentuk informasi berguna 
untuk membantu pihak kepolisian dalam melakukan patroli dan 





6.2  Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, adapun saran yang dapat diberikan 
berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan nilai minimum support, sebaiknya menggunakan 
data kasus yang memiliki penyebaran atribut yang lebih sedikit agar 
rule yang dihasilkan lebih kuat.  
2. Pada penelitian selanjutnya akan lebih baik jika data lebih detail 
seperti menambahkan keadaan jalanan yang menjadi salah satu 
penyebab/faktor terjadinya kejahatan. 
3. Pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan atribut hari. 
 
 
